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ABSTRACT

(Objectives) Kemitraan antara mahasiswa dan dosen membutuhkan
komunikasi, baik dalam maupun di luar kampus. Komunikasi tersebut
seharusnya tetap berada dalam batas-batas nilai kesantunan, meskipun
dituturkan dalam situasi semiformal. Penelitian ini meneliti gaya berbicara
dan nilai kesantunan yang digunakan oleh mahasiswa dalam berkomunikasi
dengan dosen melalui WhatsApp. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsi
dan menganalisis kesantunan berbahasa yang dipakai oleh mahasiswa ketika
berkomunikasi dengan dosen melalui WhatsApp dan mendeskripsi dan
menganalisis penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa yang dipakai oleh
mahasiswa ketika berkomunikasi dengan dosen melalui WhatsApp. Sumber
data penelitian ini adalah aplikasi chatting WhatsApp. Data penelitian berupa
tuturan mahasiswa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan dosen
melalui WhatsApp. Data tersebut digunakan untuk menghimpun informasi
sehingga dapat dianalisis. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, teknik catat, dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan
metode kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan rata-rata mahasiswa
santun dalam berkomunikasi dengan dosennnya. Penggunaan salam, kata
sapaan, permohonan maaf dan penggunaan kromo sering dilakukan, walau
ada ketidak santunan seperti penggunaan Bahasa gaul dan Bahasa
tradisional. Saran penelitian ini agar setiap mahasiswa dapat menggunakan
kesantunan berbahasa diterapkan dalam WA group.

Keywords: Kesantunan Berbahasa, Whatsap.

A.Pendahuluan

Kemampuan berkomunikasi setiap orang bervariasi. Variasi atau ragam berbahasa ini
dipengaruhi oleh penguasaan bahasa ibu atau bahasa yang lain yang diperoleh dalam
pendidikan atau dalam pergaulannya dengan penutur bahasa di luar lingkungannya. Menurut
Halliday (dalam Chaer dan Agustina 2005:45). Selanjutnya dikatakan, pengguna bahasa dapat
dikatakan mempunyai kemampuan komunikatif apabila bisa membedakan kalimat yang
gramatikal dengan yang tidak gramatikal, bisa memilih bentuk-bentuk bahasa yang sesuai
dengan situasinya, mampu memilih ungkapan sesuai dengan tingkah laku dan situasinya. Selain
itu, juga bisa menginterpretasikan makna referensial, bisa menafsirkan makna kontekstual dan
makna situasional.
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Berdasarkan latar belakan tersebut, komunikasi antar mahasiswa Diploma III Politeknik
Harapan Bersama terhadap dosen Mata Kuliah Bahasa Indonesia menarik untuk diteliti dengan
fokus pada kesantunan bahasanya. Diaharapkan dengan penelitian ini mahasiswa atau pembaca
dapat mempertimbangkan ketika hendak menulis pesan lewat whatsapp agar lebih santun dan
menghargai sesame.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat dirumuskan permasalahannya
sebagai berikut.

1. Bagaimanakah gaya berbahasa dan nilai kesantunan yang dipakai oleh mahasiswa ketika
berkomunikasi dengan dosen melalui WhatsApp sebagai salah satu media sosial yang
sedang marak digunakan?

2. Apakah ada penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa yang dipakai oleh mahasiswa
ketika berkomunikasi dengan dosen melalui WhatsApp tersebut?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, yaitu penelitian yang mengamati dan
memelajari bahasa yang digunakan oleh mahasiswa dalam berkirim pesan melalui media social
WhatsApp kepada dosen. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Pendekatan
ini digunakan karena data yang dikumpulkan berupa tuturan mahasiswa dalam berkomunikasi
dengan dosen melalui media sosial WhatsApp. Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif dengan
memaparkan tuturan kesantunan berbahasa dan prinsip penyimpangan bahasa mahasiswa
dalam berkomunikasi dengan dosen melalui media sosial WhatsApp.

Wujud data dalam penelitian ini adalah tuturan mahasiswa kepada dosen melalui media
sosial WhatsApp yang menyimpang dari prinsip kesantunan. Penyimpangan tuturan yang diteliti
berupa penyimpangan kesantunan berbahasa yang terkandung dalam pesan singkat dalam
media sosial WhatsApp yang ditulis oleh mahasiswa yang ditujukan kepada dosen.

Sementara itu, sumber data penelitian ini adalah pesan singkat di media sosial WhatsApp
yang ditulis oleh mahasiswa yang ditujukan kepada dosen. Adapun sumber data yang diteliti
adalah tuturan yang ditulis oleh mahasiswa dalam pesan singkat di media sosial WhatsApp yang
ditujukan kepada dosen.

Dalam pengumpulan data dipergunakan metode observasi, teknik catat, pengisian
kuesioner, dan wawancara. Pengumpulan dengan teknik observasi (simak) adalah pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengisian
kuesioner dan wawancara digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa
terhadap penggunaan bahasa dalam komunikasi melalui sosial media, khususnya WhatsApp.
Teknik catat dilakukan terhadap tuturan yang ditulis oleh mahasiswa di Kota Tegal dalam pesan
singkat di media sosial WhatsApp yang ditujukan kepada dosen.

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap dalam sebuah
penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Agar mendapatkan hasil penelitian yang
sah dan dapat dipertanggungjawabkan, seorang peneliti harus mampu melakukan analisis data
secara tepat dan sesuai prosedur yang ditentukan (Herdiansyah 2011:158).

C. Pembahasan

Hasil penelitian disimpulkan bahwa tuturan yang digunakan oleh mahasiswa dalam
berkomunikasi dengan dosen melalui WhatsApp belum memiliki nilai kesantunan yang cukup
baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penyimpangan kesantunan dalam tuturan
mahasiswa yang ditujukan kepada dosen melalui WhatsApp. Penyimpangan kesantunan tersebut
berupa penggunaan bahasa gaul/tradisional (gak, nggak, biasane), pembahasan di luar konteks
perkuliahan, cara pengungkapan maksud yang tidak sopan, dan penggunaan aspek
paralinguistik yang tidak tepat. Mahasiswa cenderung menggunakan bahasa gaul karena
terbiasa menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Rata-rata mahasiswa menggunakan
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bahasa tradisional meskipun dalam ragam bahasa formal atau nonformal, adapun
pembahasannya sebagai berikut.

a. Gaya Berbahasa dan Nilai Kesantunan dalam Whatsapp Mahasiswa yang Ditujukan
kepada Dosen Bahasa Indonesia

Dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa sering menggunakan bahasa gaul. Hal ini kurang
lebih disebabkan oleh lingkungan pergaulan yang lebih mengenal bahasa gaul daripada bahasa
Indonesia baku. Selain itu, pola pergaulan remaja yang identik dengan gaya santai dan
dipengaruhi oleh pergaulan modern. Mahasiswa, yang notabene kaum terpelajar, kadang tidak
dapat membedakan bahasa Indonesia baku dan bahasa gaul karena kurangnya pemahaman
mereka terhadap konsepsi bahasa Indonesia baku.

Fenomena ini menyebabkan mahasiswa sering tidak dapat menerapkan dan memilih
kosakata yang tepat pada saat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya ketika
berkomunikasi di kampus dalam situasi formal.

Perkembangan teknologi sangat berpengaruh dalam pola komunikasi masyarakat, tidak
terkecuali dalam komunikasi di lingkungan formal. Komunikasi antara mahasiswa dan dosen
merupakan salah satu bentuk komunikasi dalam konteks formal, terlebih ketika membicarakan
kepentingan perkuliahan. Dengan demikian, melalui media apa pun, komunikasi antara
mahasiswa dan dosen sebaiknya menggunakan bahasa ragam formal atau semiformal. Meskipun
berada dalam situasi santai atau menggunakan sosial media, komunikasi antara mahasiswa dan
dosen seyogyanya tetap dalam batas-batas kesopanan.

b. Nilai Kesantunan melalui Diksi

Pemilihan diksi menjadi hal terpenting dalam bertutur. Pilihan diksi menimbulkan makna
tuturan sekaligus memengaruhi nilai kesantunan yang ditimbulkan karena pada dasarnya nilai
kesantunan dalam berkomunikasi terlihat dari pilihan kata yang digunakan.

Pemilihan diksi yang beragam terlihat pada beberapa tuturan. Pada data nomor 01
tampak pilhan diksi yang santai dari tuturan mahasiswa yang ditujukan kepada dosen.
Data 01

== < +62 877-9384-05... e b L5

Cb hubungi knplayanan dn akademik
prodi mba 13.06 w2

Yang gak ada nama saya di syncnau
atau ocoase nggih pa~?

Soalnya kalo d coase yang gak ada
hanya nilai utsnya saja pak

Pada tuturan tersebut, pengirim pesan WhatsApp menggunakan pilihan kata yang bernada
santai. Penggunaan kalimat gaul yang santai dimaksudkan untuk memberikan kesan akrab
antara penutur dan lawan tutur. Hal ini mengurangi nilai kesantunan berbahasa karena lawan
bicara penutur adalah dosen yang harus dihormati.

Dalam tuturan lain pada data nomor 02 terdapat diksi sebagai berikut.

Data 02

< | e BsS= o EBaAO— 7 7 —— -_e
An=s=szmilarviaicaalailoarnm

FrracobFicor rra=a=a T o e b
OoOnNnae=sim S=oay e rvaasibh

rerwvaicdi aataawa Ticdalkl yabhy poalk, ssSwagp>aa =

Mmilaimy a bisa bhberwullbbah,, terirmaalka=ssih

W eamlamilcuarma=slrri, lwaloa=s rri== s

O . =ms <

Terirymra=a l<asih atas s==r Aaracd=a. F<a=arnaad
=arcg ticdalc acd= =2t imi, Tetagpi saklaam
Carscgblinr . .

<ir=a= macd=a rermiicdiam 1gi o= ok, sSwgpoaay =
Mil=aimny = bhis=a bherwulbah ticdalkl = K
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Tuturan tersebut menggunakan pilihan diksi yang santai dengan maksud mengatakan
keberatan bahwa nilai yang didapathanya C. Namun, mahasiswa mengungkapkannya
dengan kata-kata lain seolah dia tidak keberatan dan dapat menerimanya. Bahasa pragmatic
ini ditujukan untuk mengesankan kesantunan. Namun, pilihan kata yang terlalu santai tidak
cocok digunakan dalam tuturan mahasiswa kepada dosen. Hal ini sesuai dengan prinsip
kesantunan yang harus memerhatikan kedudukan lawan tuturnya, apalagi ada pesan otomatis
yang ditunjukan untuk siapapun seperti pesan diatas "terima kasih atas pesan anda...”.

Sosial media identik dengan bahasa gaul bahkan bahasa daerah yang menjadi kebiasaan
penggunanya. Pengguna sosial media yang tidak pernah lepas dari aplikasi sosial  media

sering menjadi kebiasaan, sehingga sulit membedakan bahasa gaul/daerah yang
seharusnya tepat atau tidak tepat digunakan dalam tuturan semiformal antara mahasiswa dan
dosen. Hal ini terlihat pada tuturan dalam data nomor 03dan 04 berikut.

Data 03

lya pak kata prodi katane Dosen
konfirmasi di prodi siapa aja yang
mau remidi pak bisa dijadwalkan _‘L

10.40

Remisi klo nilai D. Yg dh mncl kis a
dn c 10.41 ~&~

Oh baik pak terimakasih

+62 815-7898-31... EBe b

& Pesan dan panggilan terenkripsi secara
end-to-end. Tidak seorang pun di luar chat ini,
termasuk WhatsApp, yang dapat membaca atau
mendengarkannya. Ketuk untuk info selengkapnya.

Assalamualaikum.

Pak, saya nadiyah zulfa kelas 1D
framasi. ljin mau bertanya. Kan pas
awal KTl nya tema bebas ttg "bahaya
pergaulan remaja”". Kan tugasnya
suruh bukin proposal ttg kefarmasian
va pak, jdi gimana pak? Harus gnti
tema apa dilanjut yg tema awal pak?

18.52

Klo ganti tema boleh gak pak? NnNnti
Nngirim tugasnya 2 kali pak... 18

LSS

Tuturan tersebut menggunakan pilihan diksi yang baik dan santun meskipun
penulisan ejaan yang digunakan belum tepat, misalnya penulisan huruf kapital dan
penggunaan tanda baca. Nilai kesantunan yang ada menjadi berkurang karena adanya
penggunaan kata gaul/daerah “gak” yang berasal dari bahasa betawi yang berarti “tidak”,
termasuk pemakaian diksi Bahasa daerah “katane” ini kurang tepat penggunaannya kepada
dosen apalagi kepada dosen Bahasa indonesia.

Beberapa tuturan menggunakan pilihan diksi yang tepat, sehingga dapat mencerminkan
makna kesantunan yang baik. Hal ini telihat pada tuturan nomor 05 berikut.

Data 05
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- 62 81 3-9320-1 3. L

e T

T4 Oktober 2021

- Pesan danmn panggi N terenkripsi secara
end-to Acd. Tidak (=Y ) g pun di lua —hat ini,
Termasuk WhatsApp., vang dapat mermbaca atau
mendengarkannya., Ketuk untuk INnfo selengkapnya.

Assalamualaikurm wir wb

NMohom maaf mengganggu waktunya
sebentar, saya Trinoviani Agustin dari
kelas 1B i=mzimn mengkonfirrmasikan
bahwvwa besok ada mata kuliah
Bahasa Indonesia, apakah bapak bisa
mMmengisi perkuliahan tersebut pak™?
Terimakasih pak Jk

Tuturan tersebut menggunakan kata salam, kata sapaan “pak” yang tepat digunakan oleh
mahasiswa untuk menyapa dosennya. Pemilihan kata penghormatan dengan bahasa Jawa
“nggih” dipilih guna menambahkan kesan santun dan hormat seperti yanga ada pada data
nomor 06.

Data 06

< G +6= 815-4209-86... mme . O

ST ITUSTIIaAaln Karnifiiysl. Me LU UliiturK 1M1 O Seiernigkaprrniyar.

Assalamualaikum wir.wb selamat
malam bapak, maaf nmengganggu
waktu bapak malamrm malam begini,
besok pada mata kuliah bapak di
kelas 1Tc online atau offlimne Nnggih
rPak? Dan kKira kKkira pukul berapa mnggih

PrpPak? Terima kasih sebelumnya pak.
Wassalamu'alaikurm wr.wb

Waalaikumslm, sdui jdwl online
18.33 <

Pukul berapa mnggih pak™?

Pk 1600 Vh & 4> o

Tuturan nomor 06 tersebut mengandung kesantunan yang terlihat dari pilihan kata yang
digunakan. Pada tuturan yang pertama, penutur menggunakan kata permohonan maaf untuk
mengawali percakapan dan mengenalkan diri sebelum mengemukakan maksud, termasuk
penggunaan Bahasa jawa kromo “nggih” yang menunjukan penghormatan.

c. Nilai Kesantunan melalui Kata Sapaan

Rata-rata tuturan yang digunakan oleh mahasiswa dalam chatting WhatsApp
menggunakan sapaan yang sopan. Sapaan “Pak” adalah sapaan yang digunakan oleh mahasiswa
kepada dosen. Hal ini sudah sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa. Penggunaan
sapaan “Pak” atau “Bu” hampir terlihat di seluruh data tuturan. Hal ini sesuai dengan prinsip
kesantunan berbahasa, mengingat lawan tuturnya adalah dosen si penutur.
Data 06

- O T =215 A0 -2S6 . - -

N RS G IEC N EC AN P TAE EF A . F—C LU LEF I LA EF RS €D TS e NeE ICJrCTAf N By .

Assalarmualailkurm vwir.wib selarmaat
rmaalarm bapak, maaf rmemngganmnggu
waktu bapak rmaalarm rmalarm beginmi,
besok pada mrmata kuliah bapalk di
kelas 1T onlime atau offlime maggih
PalkZ Danmn Kirma kira pulkkul berapa maog

Pak? Terimnma kasih sebaelurmnmnya pak.
Wwassalarmu'alaikurm wir.wibh

Wwaalailkkurmislilrm, scdui jdwl onmnlime
M.

FPulkul berapa maogilh pak™?

s a= =
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Tuturan pada data nomor 06 menggunakan sapaan “bapak” dan “pak” yang dipadu
dengan diksi yang santun. Sapaan “pak” adalah sapaan lazim yang digunakan oleh seorang
mahasiswa kepada dosennya.

d. Penggunaan Tanda Baca, Emotocon dan Reaktion

Pada data nomor 05, terlihat penggunaan reaction yang digunakan untuk melengkapi
tuturan verbal. Reaction tangan menyatu yang ada pada tuturan digunakan untuk menambah
nilai kesantunan. Sementara pada tuturan kedua terlihat reaction yang berbeda dengan yang ada
pada tuturan pertama. Sama dengan tuturan pertama, reaction pada data nomor 02, 03 juga
digunakan untuk mendukung makna tuturan verbal.

e. Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa dalam WhatsApp Mahasiswa yang
Ditujukan kepada Dosen

Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa ada beberapa penyimpangan kesantunan
dalam tuturan mahasiswa yang ditujukan kepada dosen melalui WhatsApp. Penyimpangan
kesantunan tersebut berupa penggunaan bahasa gaul, pembahasan di luar konteks perkuliahan,
cara pengungkapan maksud yang tidak sopan, dan penggunaan aspek paralinguistik yang tidak
tepat.

Mahasiswa cenderung menggunakan bahasa gaul karena terbiasa menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari. Data penelitan menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa menggunakan
bahasa gaul meskipun dalam ragam bahasa formal atau nonformal juga tidak sedikit mahasiswa
yang menggunakan diksi“. Kata “gak” bukanlah kata formal yang santun untuk dikatakan
kepada orang yang lebih tua atau dihormati, apalagi dalam ragam bahasa semiformal atau
formal. Seharusnya, penutur menggunakan kata “tidak” untuk memerhalus makna dan
menambah nilai kesantunan.

Pembahasan di luar konteks perkuliahan seperti yang ada dalam WA group kadang
muncul ketika waktu perkuliahan atau diluar waktu perkuliahan. Seharusnya tetap berada pada
batas norma kesantunan karena yang menjadi mitra tutur adalah dosen si penutur. Oleh karena
itu, pembahasan di luar konteks harus tetap menggunakan pilihan kata yang baik dan
pengungkapan maksud yang disampaikan dengan pilihan bahasa yang tepat.

Data 07

Eahyvasa Inncdornmneae=si-__
CSilamarrcg. PNAFISS Triy=at, » &=

NNT=ar sS=alah s ool

e BSOS — E1 =21
S rmibas
CSile=awrnc 1 E —=an
FHahahdiSTSED & s=—anite rmib=a. . RMascalw=an
ites -

Biar sScelanjutmy = mnag= salah tafsir l<el
<giri . -

- r =1 <
RARFISS T riyvat Elas D>

Freeraclmagpo>=at ryisa= ryie=racdiricy tzmasray = l=acyi
Sd=b Takc TEanay =i kb T v
mgirTaro=arc =ik

== e = > B> e = il<=Te
WVVe= rrik> FJ 3o srrmaacerrauatuasic=ars =aj=
RNME . ... NMantelbhbrny = yvog ryr=arn = Gy

Dalam sosial media WhatsApp Group tidak jarang penutur mencantumkan onomatopea
pengganti tuturan untuk mengungkapkan suara tawa. Hal ini sah-sah saja digunakan selama
tidak menyimpang dari nilai kesantunan. Penggunaan onomatoopea “wkwkwk” tentu
menyimpang dari prinsip kesantunan. Begitu pula dengan penggunaan huruf kapital dan
nonkapital yang dibuat-buat dan tidak sesuai dengan penggunaan bahasa yang benar. Hal yang
sama berlaku pula dengan penggunaan tanda baca. Penggunaan tanda baca yang tidak pada
tempatnya atau berlebihan akan mengganggu makna dan mengurangi nilai kesantunan.
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Penggunaan onomatopea “wkwkwk” dalam tuturan tersebut menyimpang dari prinsip
kesantunan. Meskipun menggunakan ragam semiformal, mitra tutur si penutur adalah orang
yang seharusnya dihargai dan dihormati, sehingga dianggap tidak santun jika menggunakan
onomatopea tersebut.

Penggunaan emotion dapat mendukung makna tuturan dan menguatkan nilai kesantunan

berbahasa jika digunakan dengan tepat. Contohnya adalah reaction tangan yang menyatu atau
(smile) senyum yang santun. Mitra tutur tentu akan lebih memahami dan merasa lebih dihargai
dengan adanya reaction pendukung tersebut. Namun sebaliknya, jika emoticons tidak
dicantumkan pada tempat yang tepat, terkesan menyepelekan/ tidak sopan, serta berlebihan
tentu akan merusak makna dan mengurangi nilai kesantunan.
Penggunaan emoticons dalam tuturan tersebut turut mendukung makna tuturan yang
disampaikan. Penggunaan emoticons pada tuturan yang pertama tidak sesuai dengan prinsip
kesantunan karena terkesan tidak sopan. emoticons tersebut menguatkan tuturan bahasa verbal
yang ada. Berbeda dengan tuturan pertama, tuturan kedua, ketiga, dan keempat menggunakan
emoticons yang tepat dan terkesan santun. Makna emoticons ini juga mendukung bahasa verbal
yang ada dalam tuturan.

D. Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa tuturan yang digunakan oleh
mahasiswa dalam berkomunikasi dengan dosen melalui WhatsApp belum memiliki nilai
kesantunan yang cukup baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penyimpangan
kesantunan dalam tuturan mahasiswa yang ditujukan kepada dosen melalui WhatsApp.
Penyimpangan kesantunan tersebut berupa penggunaan bahasa gaul/tradisional (gak, nggak,
biasane), pembahasan di luar konteks perkuliahan, cara pengungkapan maksud yang tidak
sopan, dan penggunaan aspek paralinguistik yang tidak tepat. Mahasiswa cenderung
menggunakan bahasa gaul karena terbiasa menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Rata-
rata mahasiswa menggunakan bahasa tradisional meskipun dalam ragam bahasa formal atau
nonformal.

Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian atas kesantunan berbahasa dalam pesan WhatsApp
mahasiswa yang ditujukan kepada dosen, peneliti menyarankan bahwa hendaknya mahasiswa
sebagai penutur, sekaligus pengguna sosial media WhatsApp memenuhi nilai kesantunan ketika
berkomunikasi dengan dosen. Meskipun menggunakan bahasa yang santai dan membahas
sesuatu di luar konteks perkuliahan, mahasiswa hendaknya tetap pada batas-batas nilai
kesantunan yang diungkapkan melalui pilihan kata, cara mengungkapkan maksud, serta
penggunaan aspek paralinguistik.
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